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CATATAN PENERJEMAH

Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, kalimat
itulah yang paling tepat untuk penulis ucapkan, sebab
dengan hidayah iman, Islam, dan petunjuk-Nya penulis
dapat menyelesaikan penerjemahan buku ini. Shalawat dan
salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam. Wa ba'du.

Islam mengajarkan umat manusia untuk bersatu
dan tidak terpecah belah. Perbedaannya, umat Islam
diperintah Allah untuk bersatu dengan landasan persatuan
berupa hablullah, tali Allah yang kemudian dimaknai
sebagai agama Allah yakni Islam. Meski begitu, pada
intinya, manusia memang diharuskan bersatu jika
menginginkan kebahagiaan. Manusia harus menyadari
bahwa mereka saling membutuhkan antar satu sama lain
jika ingin kebutuhan mereka tercukupi. Dan itu merupakan
salah satu bukti bahwa Islam selaras dengan fitrah manusia.
Ide dan pemikiran tentang persatuan, tolong menolong dan
kerjasama sebagaimana diterangkan di atas merupakan
salah satu pemikiran yang dituangkan oleh KH. Hasyim
Asyari dalam kitab yang betjudul Mugaddimah Al Qanun Al
Asasi Li Jam'iyyab Nahdlatul Ulama’.

Manusia sebagai individu yang merupakan bagian
yang tidak dapat dilepaskan dari masyarakat, dari waktu ke
waktu secara alami pasti tumbuh dan berkembang. Tiap
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kelmpok masyarakat pasti mengalami perkembangan yang
senantiasa terjadi baik lambat, sedang ataupun cepat. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak ada masyarakat
yang berhenti perkembangannya.

Pertumbuhan dan perkembangan itu bisa saja
berasal dari dinamika internal dalam dirinya sendiri,
maupun hasil dari interaksi dengan sesama anggota
masyarakat sebagai suatu sistem, sangat terbuka karena
senantiasa berubah dan selalu menyesuaikan.

Realitas manusia sebagai mahluk sosial terbukti
ketika ia tidak dapat hidup sendirian. Dalam rangka
menghadapi alam dan lingkungannya, manusia dituntut
untuk selalu bersahabat dengan manusia lain. Naluri
manusia untuk hidup bersama dengan orang lain
dinamakan sebagai social animal sebab memiliki naluri
untuk hidup dalam kebersamaan.

Dalam Islam, konsep tersebut dinamakan dengan
habl min an nas (hubungan antar manusia) yang
merupakan dualisme hubungan ideal bersama habl min
Allah (hubungan manusia dengan Allah). Perkembangan
juga merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan dari
kehidupan manusia baik secara individu maupun kolektif.
Perkembangan yang terjadi dalam suatu masyarakat
tertentu terkadang ada persamaan dan perbedaan dari satu
masa ke masa berikutnya, jika dibandingkan dengan
perkembangan pada masyarakat lain. Terjadinya perbedaan
kondisi satu dengan yang lain juga mengakibatkan adanya
saling mempengaruhi. Sebagai contoh, perbedaan tempat
tinggal antara masyarakat satu dengan yang lain, tentunya
berpengaruh pada permasalahan yang mereka hadapi. Oleh
karena itulah, dalam rangka mengetahui fenomena yang
terdapat dalam pemikiran seseorang atau sekelompok
masyarakat maupun lembaga-lembaga keagamaan antara
lain dibutuhkan pendekatan sosio historis.
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Pemikiran KH. Hasyim Asyari tentang persatuan
dapat dikelompokkan dalam dua jenis persatuan, (1)
persatuan kebangsaan yang artinya persatuan yang dilandasi
dengan kesamaan kebangsaan. (2) persatuan keagamaan
yaitu persatuan yang dilandasi kesamaan agama, yaitu
Islam, dan (3) Persatuan untuk Bermadzhab. Sebagaimana
dinyatakan oleh Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari dalam
Mugaddimah Qanun Asasi Li Jam’iyah Nahdlatul Ulama’ -
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Sesungguhnya pertemuan dan saling mengenal
persatuan dan kekompakan adalah merupakan hal yang tidak

seorangpun tidak mengetahui manfaatnya. Betapa tidak.
Rasulullah SAW benar-benar telah bersabda yang artinya :
"Tangan Allah bersama jama'ab. Apabila diantara jama'ah itu ada
yang memencil sendiri, maka Syaitan pun akan menerkammnya seperti
halnya serigala menerkam kambing.” (al-Hafidz As-Suyuthy)
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Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa manusia itu tidak
mungkin dapat tidak bermasyarakat, bercampur (bergaul atau
bersosialisasi) dengan yang lain; sebab seseorang tak mungkin
sendirian memenuhi segala kebutuhan-kebutuhannya. Dia mau
tidak mau dipaksa (harus) bermasyarakat, berkumpul yang

membawa kebaikan bagi umatnya dan menolak keburukan dan
ancaman bahaya daripadanya.
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Karena itu, persatuan, ikatan batin satu dengan yang
lain, saling bantu menangani satu perkara dan seia sekata adalah
merupakan penyebab kebahagiaan yang terpenting dan factor
paling kuat bagi menciptakan persaudaraan dan kasih sayang.
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Berapa banyak negara-negara yang menjadi makmur,
hamba-hamba  menjadi  pemimpin  yang  berkuasa,
pembangunan jalan-jalan menjadi lancar, perhubungan menjadi
ramai dan masih banyak manfaat-manfaat lain dari hasil
persatuan merupakan keutamaan yang paling besar dan
merupakan sebab dan sarana paling ampuh.

Semoga buku terjemah ini senantiasa membawa
manfaat bagi siapa pun yang membacanya. Semoga Allah
SWT menjadikan amal ini sebagai berkah bagi kita semua.
Aamiin.

Bekasi, Matet 2022

Bahrudin Achmad
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BIOGRAFL SINGKAT
HADRATUSSYEIKH HASYIM ASY’ARL

KH Hasyim Asy'ari lahir pada Selasa Kliwon, 24
Zulkaidah 1287 Hijriah, bertepatan dengaan tanggal 14
Februari 1871 Masehi, di pesantren Gedang, Tambakrejo,
Kabupaten Jombang. KH Hasyim Asy'ari lahir pada Selasa
Kliwon, 24 Zulkaidah 1287 Hijriah, bertepatan dengaan
tanggal 14 Februari 1871 Masehi, di pesantren Gedang,
Tambakrejo, Kabupaten Jombang. Merupakan anak ketiga
dari 11 bersaudara, putra dari pasangan Kiai Asy'ari dan
Nyai Halimah. Dari jalur ayah, nasab Kiai Hasyim
bersambung kepada Maulana Ishak hingga Imam Ja'tar
Shadiq bin Muhammad Al-Bagir. Sedangkan dari jalur ibu,
nasabnya bersambung kepada pemimpin Kerajaan
Majapahit, Raja Brawijaya VI (Lembu Peteng), yang
berputra Karebet atau Jaka Tingkir. Dalam sejarah tercatat
Jaka Tingkir adalah raja Pajang pertama (tahun 1568 M)
dengan gelar Sultan Pajang atau Pangeran Adiwijaya.

BELAJAR KE PESANTREN

Kiai Hasyim Asy’ari mulai berkelana untuk belajar ke
sejumlah pesantren di usia 15 tahun. Dia pernah menjadi
santri di Pesantren Wonorejo Jombang, Pesantren
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Wonokoyo Probolinggo, kemudian Pesantren Langitan
Tuban, dan Pesantren Trenggilis Surabaya. Kiai Hasyim
Asy'ari  melanjutkan mencari  ilmu ke Pesantren
Kademangan, Bangkalan, Madura, di bawah asuhan Kiai
Kholil bin Abdul Latif. Kemudian pada tahun 1307 Hijriah
atau tahun 1891 Masechi, Kiai Hasyim kembali ke tanah
Jawa dan belajar di Pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo, di
bawah bimbingan Kiai Ya'qub.

MEMPERDALAM ILMU AGAMA

Pada usia 21 tahun, Hasyim Asy'ati menikah dengan
Nafisah, salah seorang puteri Kiai Ya'qub. Pernikahan itu
dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 H. Tidak lama
kemudian, Kiai Hasyim bersama istri dan mertuanya
berangkat ke Mekkah guna menunaikan ibadah haji
Kesempatan di tanah suci juga digunakan untuk
memperdalam ilmu pengetahuan. Hampir seluruh disiplin
ilmu agama dipelajarinya, terutama ilmu hadis. Namun, saat
berada di Mekah, istri Hasyim Asy'ari meninggal dunia.
Demikian pula dengan anaknya yang dilahirkan di Mekah.
Sempat kembali ke tanah air, Hasyim Asy'ari kembali ke
Mekah.

Pada periode kedua kembali ke Mekah, Kiai Hasyim
rajin menemui ulama-ulama besar untuk belajar dan
mengambil berkah dari mereka. Karena keilmuannya yang
dinilai sudah mumpuni, KH Hasyim Asy'ari dipercaya
untuk mengajar di Masjidil Haram bersama tujuh ulama
Indonesia lainnya, antara lain Syekh Nawawi al-Bantani dan
Syekh Anmad Khatib al-Minakabawi. Di Mekah, KH
Hasyim Asy'ari memiliki banyak murid dari berbagai
negara. Beberapa muridnya, antara lain Syekh Sa'dullah al-
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Maimani (mufti di Bombay, India), Syekh Umar Hamdan
(ahli hadis di Mekkah), serta Al-Syihab Ahmad ibn
Abdullah (Syiria). Kemudian murid dari tanah air, antara
lain KH Abdul Wahab Chasbullah (Tambakberas,
Jombang), K.H.R. Asnawi (Kudus), KH Dahlan (Kudus),
serta KH Bisri Syansuri (Denanyar, Jombang), dan KH
Shaleh (Tayu). Pada tahun ketujuh di Mekah, tepatnya
tahun 1899 (1315 H), KH Hasyim Asy'ati menikah dengan
Khadijah, putri Kiai Romli dari desa Karangkates, Kediri.
Setelah pernikahan itu, Kiai Hasyim bersama istrinya
kembali ke Indonesia.

MENDIRIKAN PESANTREN

Pada 1899, KH Hasyim Asy'ari mendirikan
Pesantren Tebuireng. Awalnya, santri berjumlah delapan,
lalu tiga bulan kemudian meningkat menjadi 28 orang. Dua
tahun setelah mendirikan pesantren, Khadijah, istri KH
Hasyim Asy'ari meninggal dunia, tanpa meninggalkan
putra. KH Hasyim kemudian menikah dengan Nafiqoh,
putri Kiai Ilyas, pengasuh Pesantren Sewulan, Madiun,
yang dikaruniai 10 anak. Pada akhir 1920-an, Nyai Nafiqoh
wafat. Kiai Hasyim kemudian menikah dengan Nyai
Masyruroh, dan dikaruniai empat anak.

MENDIRIKAN NAHDLATUL ULAMA

Setelah mendapatkan masukan dari beberapa kiai
pengasuh pesantren, serta petunjuk gurunya, KH Kholil
bin Abdul Latif Bangkalan, KH Hasyim Asy'ati menditikan
organisasi Nahdlatul Ulama. Organisasi kebangkitan ulama
itu secara resmi didirikan pada 16 Rajab 1344 hijriyah atau
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bertepatan dengan 31 Januari 1926 Masehi, dengan KH
Hasyim Asy'ari dipercaya sebagai Rois Akbar. Menurut KH
Abdul Hakim Mahfudz, pengasuh Pesantren Tebuireng,
berdirinya NU bukan sekedar keinginan untuk membangun
barisan. NU berdiri untuk merespons situasi dunia Islam
kala itu, yang sedang dilanda pertentangan paham, antara
paham pembaharuan dengan paham bermadzhab. Dalam
situasi pertentangan paham yang kian meruncing, kata
Hakim Mahfudz, NU hadir dengan pemikiran yang lebih
moderat. Cicit KH Hasyim Asy'ari itu menjelaskan,
pandangan NU yang lebih moderat, pada akhirnya
membuat interaksi dan komunikasi dunia Islam menjadi
lebih mudah. "Sehingga orang muslim di Indonesia,
terutama orang NU itu kalau bertemu dan berinteraksi
dengan orang muslim di dunia bisa nyambung. Dibanding
dengan sebelum ada NU," kata Hakim Mahfudz, saat
ditemui Kompas.com di Pesantren Tebuireng, Rabu.

MELAWAN PENJAJAH

Di masa penjajahan, KH Hasyim Asy'ari memiliki
pengaruh besar yang membuat Belanda dan Jepang segan.
Saat Belanda menjajah, KH Hasyim Asy'ari pernah diberi
anugerah bintang jasa. Namun pemberian dari Belanda
ditolak olehnya. Pada masa Belanda pula, Kiai Hasyim
pernah mengeluarkan fatwa jihad melawan penjajah, serta
fatwa haram pergi haji dengan naik kapal milk Belanda.
Menurut Achmad Zubaidi, Dosen UIN Jakarta, Dalam
buku KH Hasyim Asy'ari; Pengabdian Seorang Kiai untuk
Negeri, fatwa tersebut membuat Belanda kelimpungan.
Fatwa jihad melawan penjajah memantik perlawan
terhadap Belanda di berbagai tempat. Kemudian fatwa
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haram pergi haji dengan naik kapal milk Belanda, membuat
banyak jemaah calon haji yang membatalkan keberangkatan
ke tanah suci. Sementara pada masa pendudukan Jepang,
KH Hasyim Asy'ati pernah ditahan karena menolak
melakukan penghormatan ke arah Tokyo setiap pagi.

MENCETUSKAN RESOLUSI JTIHAD

Di masa awal Indonesia merdeka, Belanda dengan
membonceng NICA bermaksud kembali menduduki
Indonesia. Untuk menyelamatkan kemerdekaan Indonesia,
KH Hasyim Asy'ati bersama para ulama mengeluarkan
resolusi jihad untuk melawan pasukan Belanda dan sekutu.
Resolusi jihad yang ditandatangani di Surabaya tersebut
mampu  membangkitkan  spirit  perjuangan  untuk
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pada waktu
selanjutnya, fatwa jihad itu memunculkan gerakan
perlawanan di mana-mana terhadap tentara Belanda dan
sekutu. Salah satu yang terbesar dan heroik, yakni
pertempuran di Surabaya oleh arek-arek Suroboyo, pada 10
November 1945.

KH Hasyim Asy'ari wafat pada 25 Juli 1947.
Jenazahnya dikebumikan di Pesantren Tebuireng Jombang.
Satu dari sekian banyak kontribusi besar KH Hasyim
Asy'ari terhadap bangsa Indonesia, yakni menyatukan dua
kubu yang berseteru untuk menentukan dasar Negara
Indonesia yang baru lahir. Atas petunjuk KH Hasyim
Asy'ari, para ulama yang terbelah menjadi dua kubu dalam
menentukan dasar Negara Indonesia, akhirnya menyepakati
penghapusan tujuh kata pada Piagam Jakarta. Penghapusan
tujuh kata pada Piagam Jakarta tersebut, selain
menghentikan polemik dasar negara, juga menjaga
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persatuan dan kesatuan Indonesia dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Atas jasanya semasa
hidup terhadap negara, Hadhratusy Syeikh Hasyim Asy'ari
ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional pada 17 November
1964.

KARYA DAN PEMIKIRAN

K.H. Hasjim Asy'ari banyak membuat tulisan dan
catatan-catatan. Sekian banyak dari pemikirannya,
setidaknya ada empat kitab karangannya yang mendasar
dan menggambarkan pemikirannya; kitab-kitab tersebut
antara lain:

o Risalah Ablis-Sunnab Wal Jama'ak: Fi Hadistil Mawta wa
Asyrathis-sa'ah wa baya Mafhumis-Sunnah wal Bid'ah
(Paradigma Ahlussunah wal Jama'ah: Pembahasan
tentang Orang-orang Mati, Tanda-tanda Zaman, dan
Penjelasan tentang Sunnah dan Bid'ah).

o ALNuurul Mubiin  fi Mahabbati  Sayyid  al-Mursaliin
(Cahaya yang Terang tentang Kecintaan pada Utusan
Tuhan, Muhammad SAW).

o  Adab al-alim wal Muta'allim fi maa yabtajn llayh al-
Muta'allim fi Abwali Ta'alumihi wa maa Ta'limibi (Btika
Pengajar dan Pelajar dalam Hal-hal yang Perlu
Diperhatikan oleh Pelajar Selama Belajar).

o AlTibyan: fin Nahyi 'an Muqgota'atil Arbam wal Agqoorib
wal Ikhwan (Penjelasan tentang Larangan Memutus Tali
Silaturrahmi, Tali Persaudaraan dan Tali
Persahabatan)[11]

®  Mugaddimabh al-Qanun  al-Asasi li Jam’iypat Nabdlatnl
Ulama. Dari kitab ini para pembaca akan mendapat

6 | Mugaddimah Qanun Asasi Nafidlatul Ulama




Hadratussyeikh Hasyim Asy ari

gambaran bagaimana pemikiran dasar dia tentang NU.
Di dalamnya terdapat ayat dan hadits serta pesan
penting yang menjadi landasan awal pendirian jam’iyah
NU. Boleh dikata, kitab ini menjadi “bacaan wajib”
bagi para pegiat NU.

o Risalab fi Ta'kid al-Akbdzi bi Maghab al-A'immab al-
Arba'ah. Mengikuti manhaj para imam empat yakni
Imam Syafii, Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan
Imam Ahmad bin Hanbal, tentunya memiliki makna
khusus schingga akhirnya mengikuti jejak pendapat
imam empat tersebut dapat ditemukan jawabannya
dalam kitab ini.

e Mawaidy. Adalah kitab yang bisa menjadi solusi cerdas
bagi para pegiat di masyarakat. Saat Kongres NU XI
tahun 1935 di Bandung, kitab ini pernah diterbitkan
secara massal. Demikian juga Prof Buya Hamka harus
menterjemah kitab ini untuk diterbitkan di majalah
Panji Masyarakat, edisi 15 Agustus 1959.

o  Arba'ina Haditsan Tata'allagn bi Mabadi’  Jam iyyat
Nabdlatul  Ulama. Hidup ini tak akan lepas dari
rintangan dan tantangan. Hanya pribadi yang tangguh
serta memiliki sosok yang kukuh dalam memegang
prinsiplah yang akan lulus sebagai pememang. Kitab ini
berisikan 40 hadits pilihan yang seharusnya menjadi
pedoman bagi warga NU.

Al-Tanbibat  al-Wajibat  liman Yushna’  al-Manlid bi  al-

Munkarat. Kitab ini menyajikan beberapa hal yang hatrus

diperhatikan saat memperingati maulidur rasul.
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Dengan menyebut nama Allah Y ang Maba Pengasih dan Maba
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Segala puji bagi Allah SWT' “ang yang telah menurnnkan
Al-Furgan (AFQur'an) kepada hamba-Nya (Mubammad), agar dia
menjadi pember: peringatan kepada selurnbh alam (jin dan manusia)” 1.
“Kemudian Allah memberinya (Dawnd) kerajaan, dan hikmab, dan

-, 0
)
P

'QS. Al-Furqon : 1
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mengajarinya apa yang Dia kebendaki” 2. “Dan barang siapa diberi
bikmah, sesunggubnya dia telah diberi kebaikan yang banyak”’

7icay Bels Azl & a3 @le Jls J6
D053 4 0 1 5 5
Allah T2’ala berfirman : “Wabai nabi, Akn utus englan
Sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan penyeru kepada (agama) Allab

dengan izin-INya, dan sebagai sebagai pelita yang menyinari.” (Q.S. Al-
Ahzab:45-46).
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Sernlab ke jalan Tubanmu dengan bijaksana, peringatan yang
baik dan bantablah mereka dengan yang lebib baik. Sesunggubnya
Tubanmulah yang mengetabui siapa yang sesat dari jalan Nya dan Dia

Maha Mengetabui orang-orang yang mendapat hidayah.” (Q.S. An-
Naml:125)

sl Gpds 358 Gaiss ;,:43\ Sl ci5
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2QS. Al-Baqarah : 251
3 QS. Al-Baqarah : 269
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Maka berilah  kabar gembira  hamba-hambaKn  yang
mendengarkan perkataan dan mengiknti yang paling baik dari nya.
Merekalah orang-orang yang diberi hidayah oleh Allah dan merekalah
orang-orang yang mempunyai akal.” (Az-Zumar : 17-18)
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“Dan  katakanlah, Segala puji bagi Allab yang tidak
mempunyai anak dan tidak (pula) mempunyai sekutu dalam kergjaan-
Nya dan Dia tidak memeriukan penolong dari kebinaan dan
agungkanlah Dia seagung-agungmya. (Q.S. Al-Isra' : 111)
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R

“Dan sesunggubnya inilah jalan Kn (agama Kn) yang lurus,
maka ikutilah dia dan jangan ikati berbagai jalan (yang lain) nanti akan
mencerai-beraikan  kamn  dari jalan  Nya. Demikianlah Allah
memerintabkan agar kamu semna bertagwa.” (Q.S. Al-An’am : 153)
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“Wabai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan ta atilah
Rasul; serta ulil amri diantara kamm, kemndian jika kamu berselisih
dalam suatn perkara, maka kembalikanlah perkara itu kepada Allab
dan Rasul kalan kamn benar-benar beriman kepada Allah dan hari

Kemndian.  Yang  demikian itu  lebih  bagns dan  lebib  baik
kesudahannya.” (Q.S. An Nisa’:59)
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“Matka orang-orang yang beriman kepadanya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al A’raf: 157).
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“Dan orang-orang yang datang sesudabh mereka (Mubajirin dan
Abnshar) pada berdo'a: Ya Tuban ampunilah kanti dan sandara-sandara
kami yang telah mendabului kami beriman dan janganiah Engkan
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Jadikan  dalam  hati  kanii - kedengkian  terhadap  orang-orang yang
beriman; Ya Tuban kami sesunggubnya Engkan Maha Pengasib lagi
Maba Penyayang.” (Q.S. Al Hasyr : 10)
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“Wabhai manusia, sesunggubnya Aku telah menciptakan kanm
dari seorang lelaki danseorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa  dan  bersukn-suku  agar kamn  saling  mengenal.
Sesunggubnya orang yang paling mukia di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa kepada Allah diantara kamu semna.” (Q.S. Al-
Hujurat : 13)

7% 3 <% /?
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Sesunggubnya yang takut kepada Allah diantara hamba-
hamba Nya hanyalah Ulama.” (Q.S. Al Fathir:58)
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“Diantara orang-orang yang mmkmin ada orang-orang yang
menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah, laln diantara mereka
ada_yang gngur dan diantara mereka ada yang menunggn, mereka sama
Sekali tidak mernbab (janjinya).” (Q.S. Al-Ahzab : 23)
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“Wabai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamn kepada
Allah dan beradalah kanm bersama orang-orang yang jujnr.” (Q.S. At
Taubah : 119)

Bl 5 ol 485

“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada Kun.” (Q.S.
Lugman : 15)
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“Matka bertanyalah kamn kepada orang-orang yang berilmm
Jika kamm tidak mengetabui.” (Q.S. Al Anbiya’: 7)
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Dan janganiah kamu mengiknti sesuatn yang tidak kamm
ketabui. (Q.S. Al-Isra’ : 36)
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“Adapun  orang-orang yang dalam hati mereka terdapat
kecenderungan  menyeleweng, maka mereke mengikuti ayat-ayat yang
metasyabibat dari padanya untuk menimbulkan fitnab dan mencari-cari
takwilnya, padabal tidak ada yang mengetabui takwilnya kecnali Allab.
Sedangkan orang-orang yang mendalam ilmunya mereka mengatakan,
Kami beriman kepada ayat-ayat mutasyabibat itu, semuanya dari sisi
Tuban kamt.” Dan orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran (dari padanya).” (Q.S. Ali Imron : 7)
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“Barang siapa menentang Rasul setelah petnnjuk _jelas padanya
dan dia mengikuti selain ajaran-gjaran orang mukmin, maka Aku
biarkan ia mengnasai kesesatan yang telah dikuasainya (terus bergelimang
dalam kesesatan) dan Aku masukkan ke neraka jabanam. Dan neraka

Jabanan itu adalah seburnk-burnk  tempat kembaliy” (Q.S. An
Nisa:115)

“Takutlah kamu semna akan finah yang benar-benar tidak
hanya kbusus menimpa orang-orang dzalim diantara kam. Dan
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ketabuilah  babwa Allah  sangat dabsyat siksa Nya.” (Q.S. Al
Anfal:25)
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“Janganlah kamn bersandar kepada orang-orang dalim, maka
kamu akan disentuh api neraka.” (Q.S. Hud : 113)
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“Wabai orang-orang yang beriman, jagalah diri-diri kamu dan
kelwarga kammu dari api neraka yang baban bakarnya adalah mannsia
dan batu, diatasnya berdiri Malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak
pernab mendurhakai Allah terbadap apa yang diperintabkan Nya
kepada mereka dan selaly mengerjakan apa yang diperintabkan kepada
mereka.” (Q.S. At Tahrim:0)

S3#is by 6 i 6 s 5

“Dan janganiab kamu seperti orang-orang yang mengatakan,
Kami  mendengar’, padabal mereka tidak mendengar.” (Q.S. Al
Anfal:21).
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“Sesunggubnya seburnk-burnk mabluk melata, menurnt Allah,
talah mereka yang pekak (tidak man mendengar kebenaran) dan bisu
(tidak man bertanya dan menuturkan kebenaran) yang tidak berpikir.”
(Q.S. Al Anfal:22)
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“Dan hendaklah ada diantara kamm, segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menynrub kepada yang makruf dan mencegab
kemungkaran. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S.
Ali Imron:104).
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“Dan  saling tolong menolong kamu dalam  (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, jangantah tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuban. Dan  bertagwalah kamn  kepada Allab,  sesunggubnya
Allab sangat dabsyat siksa Nya.” (Q.S. Al Maidah:2)

Mugaddimah Qanun Asasi Nahdlatul Ulama | 17




Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari

°“”\)\}lé.» Loy ”; °” -\3\ \;:\L
:}cﬁ”i,{c’ W!/’S

‘Wabai orang-orang yang beriman, bersabariah kamu dan
knatkanlah kesabaranmu serta betjaga-jagalab (menghadapi serangan
mnsub  diperbatasan). Dan  bertaqwalah kepada Allab agar kamu
mendapat keberuntungan.” (Q.S. Ali Imran:200).

2 1,85 °”‘*ij4»\&4\”
“.ajb AR AR L syr:_—_,,.\g“ ‘& Ll

)
Bhaa) aiaco
=) ddeno

“Dan berpegang tegublah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allab dan jangan kamn bercerai-beras, dan ingatlah ni'mat Allah yang
dilimpabkan kepadamn ketika kamu dabuln bermusuban laly Allah
merukunkan antara hati-hati kamu, Remudian kamu pun (karena

ni'mamya) menjadi  orang-orang yang bersandara.” (Q.S. Ali
Imron:103)
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“Dan janganlabh kamu saling bertengkar, nanti kamn jadi
gentar dan bilang keknatanmn dan tabablah kamm. Sesunggubnya Allah
bersama orang-orang yang tabab.” (Q.S. Al Anfal : 40).
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“Sesunggubnya orang-orang yang beriman itn bersaudara, maka
damaikanlah antara Redua sandaramm dan bertagwalab kepada Allab,
supaya kamn dirabman.” (Q.S. Alhujurat:10)
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“Kalan mereka melakukan apa yang dinasebatkan kepada
mereka, niscaya akan lebib baik bagi mereka dan menmperkokob (iman
mereka). Dan kalau memang demikian, niscaya Aku anugerabkan
kepada mereka pabala yang agung dan Aku tunjukkan mereka jalan
yang lempang.” (Q.S. An Nisa":66-68).
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“Dan orang-orang yang berjibad dalam (mencari) keridloanku,
pasti Akn tunjukkan mereka jalan Ku, sesunggubnya Allah benar-benar
bersama orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al Ankabut : 69)
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Sesunggubmya  Allabh  dan Malaikat-malaikat  bersalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman bersalawatlah kammu

untuknya dan bersalamlah dengan penub penghormatan.” (Q.S. Al
Ahzab:50).
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“Dan (bag) orang-orang yang menerima (mematnbi) serwan
Tuban dan melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan)

dengan musyawarabh antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian
dari regeki yang Kami berikan kepada mereka, (QS. Asy-Syura: 38)
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“Dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
rida kepada merekea . ..” (QS. At-Taubah: 100)
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Amma Ba'du :

Sesungguhnya pertemuan dan saling mengenal
persatuan dan kekompakan adalah merupakan hal yang tidak
seorangpun tidak mengetahui manfaatnya. Betapa tidak.
Rasulullah SAW benar-benar telah bersabda yang artinya :
"Tangan Allah bersama jama'ah. Apabila diantara jama'ah itn ada
_yang memencil sendiri, maka Syastan pun akan menerRamnya seperti
halnya serigala menerkam kambing.” (al-Hafidz As-Suyuthy)
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Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda:
"Sesunggubnya Allah menynkai tiga perkara dan membenci tiga perkara.
(1) Allah menyukai kalian  beribadah kepada-Nya dan  tidak
menyekutukan-INya dengan sesuatn apapun; (2) kalian berpegang tegub
dengan agama-INya dan (3) tidak berpecah belab. Dan Allah menibenci

kalian dari (1) mengatakan sesuatn yang tidak jelas sumbernya, (2)
banyatk bertanya dan (3) menyia-nyiakan harta." (HR. Muslim)
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Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu dia berkata :
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Janganiab
kalian saling denges, saling menipu, saling marah dan saling memntuskan
hubungan. Dan janganiah kalian menjual sesuatu yang telah dinal

kepada orang lain. Jadilah  kalian  hamba-hamba  Allab  yang
bersandara.” (Riwayat Muslim).
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Suatu umat bagai jasad yang satn, orang-orangnya ibarat anggota-anggota
tnbubnya
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Setiap anggota punya tugas dan perannya,
Jangan kau anggap tubub tidak membutubkannya.
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Sebagaimana telah dimaklumi, bahwa manusia itu tidak
mungkin dapat tidak bermasyarakat, bercampur (betgaul atau
bersosialisasi) dengan yang lain; sebab seseorang tak mungkin
sendirian memenuhi segala kebutuhan-kebutuhannya. Dia mau
tidak mau dipaksa (harus) bermasyarakat, berkumpul yang
membawa kebaikan bagi umatnya dan menolak keburukan dan
ancaman bahaya daripadanya.
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Karena itu, persatuan, ikatan batin satu dengan yang
lain, saling bantu menangani satu perkara dan seia sekata adalah

merupakan penyebab kebahagiaan yang terpenting dan factor
paling kuat bagi menciptakan persaudaraan dan kasih sayang,
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Berapa banyak negara-negara yang menjadi makmur,
hamba-hamba  menjadi  pemimpin  yang  berkuasa,
pembangunan jalan-jalan menjadi lancar, perhubungan menjadi
ramai dan masih banyak manfaat-manfaat lain dari hasil
persatuan merupakan keutamaan yang paling besar dan
merupakan sebab dan sarana paling ampuh.
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Rasulullah SAW telah mempersaudarakan sahabat-
sahabatnya sehingga mereka (saling kasih, saling menyayangi
dan saling menjaga hubungan), tidak ubahnya satu jasad;
apabila salah satu anggota tubuh mengeluh sakit, seluruh jasad
ikut merasa demam dan tidak dapat tidur. Itulah sebabnya
mereka menang atas musuh mereka, kendati jumlah mereka
sedikit. Mereka tundukkan raja-raja. Merke ataklukkan negeri-
negeri. Mereka buka kota-kota. Mereka bentangkan payung-
payung kemakmuran. Mereka bangun kerajaan-kerajaan. Dan
mereka lancarkan jalan-jalan.
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“Dan Kami  telah memberikan jalan kepadanya (untuk
mencapai) segala sesuatu..” (Q.S. Al-Kahfi : 84)

: JU 6 52T 06 5 25 alls

Sungguh, benarlah kata penyair yang mengatakan
dengan bagusnya dalam puisi :

Baligas Y lns ol Niesjqnes 158

Berjamaahlah kalian wahai anak-anakku, jika
kegentingan dating melanda, dan jangan ada bercerai-
berai, sendiri-sendiri.
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Cawan-cawan tidak akan pecah bila bersama, tetapi
ketika bercerai, maka satu persatu akan pecah
berderai.”
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Sayyidina Ali karramallau wajhah berkata: “Dengan
perpecaban  tak ada satn  kebaikan dikarnniakan Allab  kepada
seseorang, baik dari orang-orang terdabulu manpun orang-orang yang
belakangan. Sebab, satu kaum apabila hati-hati mereka berselisih dan
hawa nafsu mereka mempermainkan mereka, maka mereka tidak akan
melihat  sesuatu tempat pun bagi Remaslabatan bersama. Mereka
bukanlah bangsa bersatu, tapi hanya individu-individu yang berkumpul
dalam arti jasmani belaka. Hati dan keinginan-keinginan bereka saling
berselisib. Englan mengira mereka menjadi satn, padabal hati mereka
berbeda-beda.
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Sebagaimana  dikatakan :  “Kambing-kambing  yang
betpencaran  di - padang  terbuka. Berbagai  binatang buas  telah
mengepungnya. Kalan sementara mereka tetap selamat, mungkin karena
binatang buas belum sampai kepada mereka (dan pasti suatu saat akan
sampai kepada mereka) atau karena saling berebut, telah mienyebabkan
binatang-binatang buas itn saling berkelabi sendiri antara mereka. Lalan
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sebagian mengalabkan yang lain. Dan yang menangpun akan menjadi
perampas dan_yang kalah menjadi pencuri. Si kambingbun jatub antara
5 perampas dan si pencuri.”
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Adapun perpecahan merupakan penyebab kelemahan,
kekalahan dan kegagalan di sepanjang zaman. Bahkan sumber

kehancuran dan kemacetan, sumber keruntuhan dan
kebinasaan, dan penyebab kehinaan dan kenistaan.
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Betapa banyak keluarga-keluarga besar semula hidup
dalam keadaan makmur, rumah-rumah penuh dengan
penghuni, sampai suatu ketika kalajengking perpecahan
merayapi mereka, bisanya menjalar meracuni hati mereka dan

syaitanpun melakukan perannya, mereka kucar-kacir tak
keruan. Dan rumah-rumah mereka runtuh berantakan.
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Sahabat Ali karramallahu wajhah berkata dengan
fasihnya: “Kebenaran dapat menjadi lemah karena perselisthan
dan perpecahan dan kebatilan sebaliknya dapat menjadi kuat
dengan persatuan dan kekompakan.”
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Kesimpulannya : Barang siapa yang melihat pada
cermin sejarah, membuka lembaran yang tidak sedikit dari
ikhwal (kejadian) bangsa-bangsa dan pasang surut zaman serta
apa saja yang terjadi pada mereka hingga pada saat-saat
kepunahannya.
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Akan melihat (mengetahui) bahwa kejayaan kayaan
yang pernah menggelimang mereka, kebangggan yang pernah
mereka sandang, dan kemuliaan yang pernah menjadi perhiasan
mereka tidak lain adalah karena berkat apa yang secara kukuh
mereka pegang, yaitu mereka bersatu dalam cita-cita, seia
sekata, searah setujuan dan pikiran-pikiran mereka sejalan.
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Maka inilah faktor paling kuat yang mengangkat
martabat dan kedaulatan mereka, dan benteng paling kokoh
bagi menjaga kekuatan dan keselamatan ajaran mereka. Musuh-
musuh mereka tak dapat berbuat apa-apa terhadap mereka,
malahan menundukkan kepala, menghormati mereka karena
wibawa mereka. Dan merekapun mencapai tujuan-tujuan
mereka dengan gemilang. Itulah bangsa yang mentarinya
dijadikan Allah tak pernah terbenam senantiasa memancar
gemilang. Dan musuh-musuh mereka tak dapat mencapai
sinarnya.
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Wahai ulama dan para pemimpin yang bertaqwa di
kalangan Ahlus Sunnah wal Jamaah dan keluarga madzhab
imam empat; Anda sekalian telah menimba ilmu-ilmu dari
orang-orang sebelum anda, orang-orang sebelum anda
menimba dari orang-orang sebelum mereka, dengan jalan
sanad yang bersambung sampai kepada anda sekalian, dan anda
sekalian selalu meneliti dati siapa anda menimba ilmu agama
anda itu. Maka dengan demikian, anda sekalian adalah penjaga-
penjaga ilmu dan pintu gerbang ilmu-ilmu itu. Rumah-rumah
tidak dimasuki kecuali dari pintu-pintu. Siapa yang
memasukinya tidak melalui pintunya, disebut pencuti.
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Sementara itu segolongan orang yang terjun ke dalam
lautan fitnah; memilih bid’ah dan bukan sunnah-sunnah Rasul
dan kebanyakan orang mukmin yang benar hanya terpaku.
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Maka para ahli bid’ah itu seenaknya memutar balikkan
kebenaran, memunkarkan makruf dan memakrufkan
kemunkaran. Mereka mengajak kepada kitab Allah, padahal
sedikitpun mereka tidak bertolak dati sana.
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Mereka tidak berhenti sampai di situ, malahan mereka
menditikan perkumpulan pada perilaku mereka tersebut. Maka
kesesatan semakin jauh. Orang-orang yang malang pada
memasuki perkumpulan itu.

3%

s s e 2o Lo Al U5 05 15s
g:;u.s\ S5 uu ) (=i ;3i;u e 15 R56
de ety il iy \31 U,Js\ RS SR
o a5 Eon i €l 8 K13 8 50

.é\é-\}

Mereka tidak mendengar sabda Rasulullah SAW:
“Matka libat dan telitilah dari siapa kamu menerima ajaran agamann
itn” - “Sesunggubnya menjelang hari kiamat, muncul banyak pendusta” -

“Janganlah kamu menangisi agama ini bila ia berada dalam keknasaan
ahlinya. Tangisilah agama ini bila ia berada di dalam keknasaan bukan
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ablinya.” (Hadits Shahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dan Al-Hakim)
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Maka sungguh benar sekali sahabat Umar bin Khattab

radliyallahu ‘anhu ketika berkata: “Agama Islam hancur oleh
perbuatan orang munafiq dengan Al-Quran.”
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Anda sekalian adalah orang-orang yang lurus yang
dapat menghilangkan kepalsuan ahli kebathilan, penafsiran
orang yang bodoh dan penyelewengan orang-orang yang sok
(over acting); dengan hujjah Allah, Tuhan semesta alam, yang
diwujudkan melalui lisan orang yang ia kehendaki.
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Dan anda sekalian kelompok yang disebut dalam sabda
Rasulullah SAW: “Anda sekelompok dari umatkn yang tak pernah
bergeser selalu berdiri tegak diatas kebenaran, tak dapat dicederai oleh
orang yang melawan mereka, hingga datang putusan Allah.”
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Marilah anda semua dan segenap pengikut anda dari
golongan para fakir miskin, para hartawan, rakyat jelata dan
orang-orang kuat, berbondong-bondong masuk Jam’iyyah yang
diberi nama “Jam iyyah Nabdlatn! Ulama” ini. Masuklah dengan
penuh kecintaan, kasih sayang, rukun, bersatu dan dengan
ikatan jiwa raga.
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Karena sesungguhnya, ini adalah jam’iyyah yang lurus,
bersifat memperbaiki dan menyantuni. Ia manis terasa di mulut
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orang-orang yang baik dan bengkal di tenggorokan orang-
orang yang tidak baik. Dalam hal ini hendaklah anda sekalian
saling mengingatkan dengan kerjasama yang baik, dengan
petunjuk yang memuaskan dan ajakan memikat serta hujjah
yang tak terbantah. Sampaikan secara terang-terangan apa yang
diperintahkan Allah kepadamu, agar bid’ah-bid’ah terberantas

dari semua orang,
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Rasulullah SAW bersabda: “Apabila fitnah-fitnabh dan
bid'ah-bid'ah muncul dan sababat-sababatku di caci maki, maka
hendaklah orang-orang alim menampilkan ilmunya. Barang siapa tidak
berbuat begitu, maka dia akan terkena laknat Allab, laknat Malaikat
dan semua orang” (tercatat oleh Imam Al-Khatib Al-Baghdadi
dalam kitab Al-Jami’)
EERANISTRNENS
Allah SWT betfirman: “Dan saling tolong menolonglah

kamu dalam mengerjakan kebaikan dan taqwa kepada Allah.” (Q.S.
Al-Maidah : 2)
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Sayyidina Ali karramallahu wajhah berkata: “Tak seorang
pun (betapapun lama ijtibadnya dalam amal) mencapai hakikat taat
kepada Allah yang semestinya. Namun termasuk hak-hak Allah yang
wajib atas hamba-hamba Nya adalah nasehat dengan sekuat tenaga dan
saling bantu dalam menegakkan kebenaran diantara mereka.”

. /ﬁga/,"fz 5: . 0 48 - 9./»;0 X
@ww)&ﬂ&\@wgb)}\ﬁj
< 2.0 X371 )\- 227 31 wox Te .5 o
Y_}@bw&\ﬂ?b&@;\gg\gﬂ,&c@@ﬂ\

-0 5 oF

9 w0 % »fc})o /‘:// :? P 5042 50_% . o ’@,/’

O Ol Goa O3l 55 soesdl 520 Ol 555
T~ <127 -n7 1z

ade Sla 5l els e

Tak seorangpun (betapapun tinggi kedudukannya
dalam kebenaran, dan betapapun luhur derajat keutamaannya
dalam agama) dapat melampaui kondisi membutuhkan
pertolongan untuk memikul hak Allah yang dibebankan
kepadanya. Dan tak seorangpun (betapa kerdil jiwanya dan
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pandangan-pandangan mata merendahkannya) melampaui
kondisi dibutuhkan bantuannya dan dibantu untuk itu®.
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Tolong menolong atau saling Bantu pangkal
keterlibatan umat-umat. Sebab kalau tidak ada tolong
menolong, niscaya semangat dan kemauan akan lumpuh karena
merasa tidak mampu mengejar cita-cita. Barang siapa mau
tolong menolong dalam persoalan dunia dan akhiratnya, maka

akan sempurnalah kebahagiaannya, nyaman dan sentosa
hidupnya.
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4 Tak seorangpun betapa tinggi kedudukannya dan hebat dalam bidang
agama dan kebenaran yang dapat lepas tidak membutuhkan bantuan dalam
melaksanakan kewajibannya terhadap Allah, dan tak seorangpun betapa rendahnya,
tidak dibutuhkan bantuannya atau diberi bantuan dalam melaksanakan kewajibannya
itu”

36 | Mugaddimah Qanun Asasi Nahdlatul Ulama




Hadratussyeikh Hasyim Asy ari

S p 3 Gl e 8 O 220l i
E;) G;,LJ‘

Sayyidia Ahmad bin Abdilah As Saqqaf berkata:
Sesunggubnya - Jam'iyyah  Nabdlatw! Ulama ini — mernpakan
perbimpunan yang telab menampakkan tanda-tanda menggembirakan,
daerab-daerab menyatu, bangunan-bangunannya telah berdiri tegak, lalu
kemana kam akan pergi? Kemana?”

“Wabai orang-orang yang berpaling, jadilab kamu orang-orang
pertama, kalan tidak orang-orang yang menyusul (masuk_jam tyyab ini).
Jangan sampai ketinggalan, nanti suara penggoncang akan menyeruniu
dengan goncangan-goncangan:
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Mercka (orang-orang munafiq itn) puas babwa mereka ada
bersama  orang-orang yang ketinggalan (lidak masuk ikut  serta
memperjuangfan agama Allah). Hati mereka telah dikunci mati, maka
merekea pun tidak bias mengerts.” (Q.S. At Taubah:17)
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“Tiada yang merasa aman dari agab Allah kecnali orang-orang
yang merng”. (Q.S. Al A’raf:99).
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Ya Tuban kans, janganlah Engkan condongkan hati kami
kepada  kesesatan  setelah  Englan  memberi hidayah  kepada  kan,
anngerabkanlah kepada kami rabmat dari sisi Mu;  sesunggubnya
Engkan Maba Penganngerah. ((Q.S. Ali Imron:8)
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Ya Tuban kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami,
hapuskanlah dari  diri-diri - kami  kesalahan-kesalaban  kami - dan
wafatkan kami  beserta  orang-orang yang berbaksi. (Q.S. Ali
Imron:193).
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Ya Tuban kari, karuniakaniah kami apa yang Engkan
Janjikan kepada kami melalui utusan-ntusan Mu dan jangan hinakan
kami pada bari kiyamat. Sesunggubnya Englau tidak pernah menyalabi
Jamii. (Q.S. Ali Imron:194)
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BAHRUDIN ACHMAD, lahir di Bekasi, Jawa
Barat. Alumni Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya di
bawah asuhan KH. Moch Ilyas Ruhiat. Mendirikan
Yayasan Al-Mugsith Bekasi, lembaga kajian Bahasa, Sastra,
Budaya, dan Kelslaman (2016 - sekarang).
Adapun karya-karya yang pernah diterbitkan
diantaranya:
1. Najmah Dari Turkistan (novel tetjemah) diterbitkan oleh
Kreasi Wacana Yogyakarta (2002),
2. Komunis Sang Imperialis (novel terjemah) diterbitkan
Media Insani Yogyakarta (2008),
3. Hikayat-Hikayat Kearifan diterbitkan oleh BakBuk
Yogyakarta (2018),
4. Sastrawan Arab Modern: Dalam lintasan sejarah kesusastraan
Arab diterbitkan oleh GuePedia Publisher (2019),
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10.

11.

12.
13.
14.
15.

16.
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Sastrawan  Arab  Jahiliyah:  Dalam  lintasan  sejarab
kesusastraan Arab diterbitkan oleh Arashi Publisher
(2019),

Mengenang Sang Nabi Akbir Zaman Melalui Untaian Indab
Prosa  Lirik  Manlid ~ Ad-Diba’i  Karya — Al-Imam
Abdurrabman Ad-Diba’i diterbitkan oleh Al-Mugsith
Pustaka (2019),

Mati Tertawa Bareng Gus Dur, kumpulan Humor Gus
Dur, diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2020),
Terjemab Al-Jawabir Al-Kalamiyah karya Syaikh Thohir
bin Sholih Al-Jazairy, diterbitkan oleh Al-Mugsith
Pustaka (2020),

Nabwu Sufi: Linguistik Arab dalam Perspektif Tasawnf,
diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2020),

Terjemab  Al-Mungid Minad Dbhalal;  Pembebas  Dari
Kesesatan karya Imam Al-Ghazali, diterbitkan oleh Al-
Mugsith Pustaka (2020),

Terjemab Fathul Izar (Seksologi Dalam Islam) karya KH.
Abdullah Fauzi, diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka
(2020).

Tasawnf dan Tharigah: Menujn Manusia Robani, diterbitkan
oleh Al-Mugsith Pustaka (2020)

Terjemab Misykatul Anwar Al-Ghazali, diterbitkan oleh
Al-Mugsith Pustaka (2021).

Terjemah  Risalatul Murid Karya Imam Al-Haddad,
diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2021).

Metode Praktis Belajar Tata Bahasa Arab, diterbitkan oleh
Guepedia Publisher (2021).

Permulaan  Jalan Hidayah (kitab Panduan 1badah dan
Muammalah) Terjemabh kitab Bidayatnl Hidayah Karya
Imam Al-Ghazali, diterbitkan Al-Mugsith Pustaka
(2021).
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Pesan-Pesan Al-Ghazali Menuju Manusia Robani , Terjemah
kitab  Ayyuhal Walad Karya Imam Al-Ghazali,
diterbitkan Al-Mugsith Pustaka (2021).

Terjemab ~ Risalabh ~ Ablussunah  Wal  Jamaah Karya
Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari, diterbitkan Al-Mugsith
Pustaka (2021).

Islam Tanpa Mazhab Terjemah kitab Al-Lamazhabiyah
qantarah al-ladiniyyah Karya Syaikh Zahid Al-Kautsary,
diterbitkan Al-Mugsith Pustaka (2021).

Terjemah Ar-Risalah As-Sultoniyyah (Surat Imam Suyuthi
kepada Sang Sultan) Karya Imam Jalaluddin As-Suyuthi,
diterbitkan Al-Mugsith Pustaka (2021).

Tetjemah — Adabul  ‘Alim  Wal Muta’alim Karya
Hadratussyeikh Hasyim Asy’ari, diterbitkan Al-Mugsith
Pustaka (2021).

Terjemab Syarah ‘Uqudulujein Karya Imam Nawawi Al-
Bantani, diterbitkan Al-Mugsith Pustaka (2021).

Isiam, Kafir, dan Ateis (Terjemab Faishalut Tafrigah Bainal
Istam Wag Zandagah) Karya Imam  Al-Ghazali
diterbitkan Al-Mugsith Pustaka (2022).

Selain itu, penulis juga menerbitkan ePustaka Karya

Ulama Nusantara, sebuah program digitalisasi Karya-Karya
Ulama Nusantara yang dikemas dalam aplikasi desktop.
Yayasan Al-Mugsith Bekasi (2018). Dan ePustaka Khazanah
Tafsir Al-Qur'an, sebuah program digitalisasi yang berisi
ratusan karya ulama dalam bidang Tafsir, Ushul Tafsir,
Mv’jam, Qamus, dan Mausyu’ah, yang dikemas dalam
aplikasi desktop. Yayasan Al-Mugsith Bekasi (2018).
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slam mengajarkan umat manusia untuk

bersatu dan tidak terpecah belah.

Perbedaannya, umat Islam diperintah Allah
untuk bersatu dengan landasan persatuan berupa
hablullah, tali Allah yang kemudian dimaknai sebagai
agama Allah yakni Islam. Meski begitu, pada intinya,
manusia memang diharuskan bersatu jika
menginginkan kebahagiaan.

Manusia harus menyadari bahwa mereka saling
membutuhkan antar satu sama lain jika ingin
kebutuhan mereka tercukupi. Dan itu merupakan
salah satu bukti bahwa Islam selaras dengan fitrah
manusia. Ide dan pemikiran tentang persatuan, tolong
menolong dan kerjasama sebagaimana diterangkan di
atas merupakan salah satu pemikiran yang dituangkan
oleh KH. Hasyim Asyari dalam kitab yang berjudul
Mugaddimah Al Qanun Al Asasi Li Jam'iyyah
Nahdlatul Ulama'.
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